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Abstrak Sejarah Artikel

Pembangunan gedung seringkali dihadapi dengan tantangan dalam penyesuaian  Submitted: 9 April 2024
elevasi tanah dan penggunaan ruang yang optimal. Pendekatan yang menyeluruh  Accepted: 12 April 2024

untuk mengatasi tantangan tersebut dengan memanfaatkan tanah eksisting dan Published: 16 April 2024
mengintegrasikan metode pembongkaran infrastruktur eksisting dengan teknik

konstruksi modern, khususnya teknik pondasi borepile. Tujuan penelitian ini untuk

menyajikan analisis praktis tentang efektivitas integrasi antara pembongkaran Kata Kunci

pondasi dan saluran beton bertulang eksisting dengan penerapan teknik pondasi Pembongkaran Pondasi,
borepile dalam konteks pembangunan gedung yang berkelanjutan. Metode Pekerjaan Pembongkaran,
penelitian dilakukan melalui analisis terhadap pembongkaran pondasi dan saluran Pembangunan Berkelanjutan
beton bertulang eksisting untuk persiapan tanah yang dipadatkan kembali.

Selanjutnya, teknik pondasi borepile diterapkan untuk mendukung konstruksi

lanjutan pada gedung yang dibangun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

integrasi antara pembongkaran infrastruktur eksisting dengan teknik pondasi

borepile secara efektif memungkinkan penggunaan tanah eksisting untuk

pembangunan berkelanjutan. Proses ini menghasilkan efisiensi dalam manajemen

sumber daya dan waktu konstruksi, serta meminimalkan dampak lingkungan.

Dengan menerapkan pendekatan integratif ini, pembangunan gedung dapat

dilakukan secara efisien dan berkelanjutan, yang merupakan langkah progresif

dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.

PENDAHULUAN
Dalam proses pembangunan Construction of Woman and Child Cancer Care Building at
Dharmais Cancer Hospital, ada kebutuhan untuk melakukan pengerukan tanah di area proyek
guna menyamakan elevasi. Namun, di area tersebut juga terdapat Pondasi dan Saluran Beton
Bertulang yang sudah ada. Oleh karena itu, diperlukan tindakan pembongkaran pada Pondasi dan
Saluran Beton Bertulang yang sudah ada, yang kemudian akan dipadatkan untuk memanfaatkan
tanah yang tersedia agar dapat digunakan dalam pekerjaan konstruksi.
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Gambar 1. Kondisi EkS|st|ng pada Construction of Woman and Chl|d Cancer Care
Building at Dharmais Cancer Hospital

Untuk mencapai pembangunan berkelanjutan dalam proyek konstruksi, sangat penting
untuk mengoptimalkan metode konstruksi. Salah satu pendekatan untuk optimasi adalah dengan
mengintegrasikan pembongkaran pondasi eksisting dan saluran beton bertulang dengan
pembangunan berkelanjutan teknik pondasi borepile. Dengan melakukan hal ini, ruang terbatas di
sekitar struktur eksisting dapat dimanfaatkan secara efektif, sambil juga meminimalkan limbah
dan mengurangi dampak lingkungan (Okoye et al., 2020).

Pendekatan ini memastikan bahwa integritas struktur eksisting tetap terjaga sambil
memungkinkan konstruksi yang efisien dan hemat biaya. Salah satu manfaat utama dari
mengintegrasikan pembongkaran pondasi eksisting dan saluran beton bertulang dengan
pembangunan berkelanjutan pondasi borepile adalah pengurangan dampak lingkungan.
Pendekatan ini meminimalkan kebutuhan akan penggalian berlebihan dan pembuangan material
eksisting, sehingga mengurangi jejak karbon proyek secara keseluruhan. Selain itu, dengan
memanfaatkan ruang terbatas di sekitar struktur eksisting, metode yang dioptimalkan ini secara
efektif memaksimalkan penggunaan lahan yang tersedia tanpa perlu melakukan pembongkaran
yang luas (Feng & Guo, 2019).

Selain itu, integrasi teknik-teknik ini mempromosikan pembangunan berkelanjutan dengan
mengurangi permintaan akan material konstruksi baru dan meminimalkan pembentukan limbah
konstruksi. Pemeliharaan integritas struktur eksisting juga sejalan dengan prinsip-prinsip
keberlanjutan dengan memperpanjang masa pakai lingkungan bangunan dan mengurangi
kebutuhan untuk rekonstruksi total (Lin et al., 2019).

Dengan pendekatan terpadu ini, proyek konstruksi dapat mencapai keseimbangan
antara pembangunan dan pelestarian lingkungan, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada
lingkungan bangunan yang lebih berkelanjutan dan tangguh.
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*ME'{O?)E PENELITIAN
1. Lokasi Penelitian

¢ Penelitian ini dilaksanakan di proyek Construction Of Woman And Child Cancer Care
Building At Dharmais Cancer Hospital. JI. Letjen S. Parman No0.84-86, Kota Bambu Sel., Kec.
Palmerah, Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta

2. Tahap Penelitian

Penelitian ini diawali dengan melakukan pekerjaan pembongkaran pada pondasi dan
saluran beton bertulang eksisting, lalu dipadatkan untuk memanfaatkan tanah yang ada agar
bisa dipakai untuk pekerjaan konstruksi pondasi borepile. Seperti yang terlihat pada gambar 3
flowchart pekerjaan
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Gambar 3. Flowchart Pekerjaan i
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< ¢ 3. Pengumpulan Data

¢« . + Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode survei dan data
internal,yaitu melakukan pengumpulan data primer yang menggunakan pertanyaan lisan dan
tulisan. Metode survei membutuhkan sebuah interaksi atau hubungan antara peneliti dengan
subjek (responden) penelitian untuk memperoleh data yang dibutuhkan di Proyek RS Kanker
Dharmais,seperti kondisi tanah yang akan dibongkar,metode yang digunakan,dan perlatan apa
saja yang dibutuhkan.

HASIL PEMBAHASAN
1. Produktifitas Pekerjaan

Nama Pekerjaan Total Volume Produktifitas per 1 hari Durasi
(md) (md) (hari)

Pembongkaran Pondasi
dan Saluran Beton 875,88 62,56 14
Bertulang Eksisting

Tabel 1. Produktifitas Pekerjaan Pembongkaran Pondasi dan Saluran Beton Bertulang Eksisting

2. Pelaksanaan Survey Pondasi dan Saluran Beton Bertulang Eksisting

Awalnya, survei dilakukan untuk mengevaluasi kondisi aktual dari pondasi dan saluran
beton bertulang yang sudah ada. Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensif tentang keadaan area tersebut.

.
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Gambar 4. Survey Pondasi Beton Bertulang Eksisting sebelum Pembongkaran Dilakukan
(Sumber : Arsip Data PT. PP)
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(Sumber : Arsip Data PT. PP)
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Gambar 6. Potongan Pondasi Beton Bertulang Eksisting yang ada di Area Kerja Proyek
(Sumber : Arsip Data PT. PP)

3. Pelaksanaan Pembongkaran Pondasi dan Saluran Beton Bertulang Eksisting

Setelah diputuskan untuk dibongkar, langkah pertama adalah melakukan
pembongkaran pada Pondasi dan Saluran Beton Bertulang yang sudah ada. Proses
pembongkaran dimulai dengan menggunakan excavator dan mesin pemecah beton (concrete
breaker machine) untuk membongkar beton secara efisien.

4
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Gambar 6. Peralatan yang Dipakai untuk Pekerjaan Pembongkaran Pondasi
dan Saluran Beton Bertulang (Sumber : Google Image)

No Alat Spesifikasi Quantity
1 Excavator Concrete Breaker Machine SANY 65 3 Unit
2 Excavator PC 200 2 Unit
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Sgtelah pelaksanaan pekerjaan pembongkaran, dilanjut untuk melakukan konfirmasi

pekerjaan
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Gambar 7. Checklist Pekerjaan Pembongkaran Pondasi dan Saluran Beton Bertulang Eksisting

5. Penanganan Material Hasil Bongkaran

Setelah proses pembongkaran selesai, tahap selanjutnya adalah melakukan pemadatan
material yang dihasilkan dengan menggunakan excavator. Sisa material hasil pembongkaran
Pondasi Beton Bertulang dibuang menggunakan Dump Truck ke lokasi pembuang%m yang

terletak di wilayah Marunda. Jarak tempuh ke lokasi pembuangan sekitar 44,1 km,
estimasi waktu perjalanan pengiriman materi sekitar 2 jam. Pengiriman material dil: u.k@h *3
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Gambar 8. Lokasi Pembuangan Material Bobokan Pondasi Beton Bertulang Eksisting

6. Pekerjaan Persiapan Pondasi Borepile

Pertama, dilakukan pekerjaan persiapan yang meliputi: pembuatan dan pengejuan
shopdrawing hingga disetujui oleh PMSC. Setelah shopdrawing disetujui oleh PMSC,
pekerjaan pengukuran untuk mendapatkan kondisi letak di lapangan sesuai dengan gambar
shopdrawing yang telah disetujui oleh PMSC.
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Gambar 9. Rencana Letak Titik Borepile
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Gambar 9. Rencana Letak Titik Testpile
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Gambar 11. Sequence Pekerjaan Borepile

Pekerjaan borepile diawali dengan persiapan lahan dan juga akses jalan ke titi
akan di bor. Dikarenakan alat-alat yang dipakai merupakan alat-alat berat (Drilling Ri

akses untuk Drilling Rig harus dipersiapkan dengan baik dengan memberikan plat baja
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2 «alat berat tidak ambles apabila melewati tanah yang relatif lunak. Selain akses, tulangan

“borepile juga harus dipersiapkan terlebih dahulu (1 hari sebelum pengecoran).

“Sgtelah tahapan-tahapan persiapan sudah selesai, maka selanjutnya adalah tahap
surveying yang bertujuan agar titik yang dibor tidak meleset dari yang telah direncanakan.
Proses surveying ini dibantu dengan menggunakan alat Total Station. Titik-titik yang telah
ditembak nantinya ditandai menggunakan patok kemudian diberi tanda atau bendera agar
terlihat dan tidak bergeser karena aktivitas oleh operator alat berat, pekerja maupun staff yang
ada di lapangan.

7. Set-Up Berat dan Preboring

Setelah titik borepile telah ditentukan dan jalan akses menuju titik pengeboran telah
siap, maka selanjutnya adalah set-up alat berat di titik yang akan di bor dengan memastikan
vertikalitas alat tersebut agar titik yang di bor tidak miring. Setelah dipastikan vertikalitasnya,
maka selanjutnya adalah tahapan preboring sampai ketinggian casing yang akan dipakai yakni
6 meter.

-

ot WS e D
Gambar 13. Pekerjaan Preboring
8. Pemasangan Casing

Pemasangan casing dilakukan dengan bantuan service crane. Pada pemasangan casing
harus juga dicek vertikalitasnya karena hal ini penting karena menentukan kelurusan hasil
pengeboran nantinya. Selain itu, elevasi top casing juga dicek oleh surveyor menggunakan
theodolit karena nantinya top casing menjadi patokan saat mengecek kedalaman borepile

nantinya. , ¢

>
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Gambar 14, Pemasangan Casing Borepile

9. Pelaksanaan Pengeboran

Pada saat pengeboran hingga kedalaman yang direncanakan, terdapat 4 jenis mata bor

yang digunakan dengan fungsi yang berbeda-beda, yakni:

a) Auger, berfungsi di saat awal pengeboran atau preboring, auger yang memiliki
bentuk spiral dapat dengan mudah mengambil muka tanah asli yang umumnya
merupakan tanah lempung dan masih diatas level muka air tanah.

b) Drilling Bucket, digunakan untuk mengangkat tanah lunak — medium yang berada
di level permukaan air tanah.

c) Rock Drilling Bucket, digunakan apabila alat bor sudah mencapai level tanah keras.

d) Cleaning Bucket, berfungsi untuk mengambil sisa-sisa pengeboran seperti endapan
lumpur yang berada di lapisan paling bawah pada lubang galian borepile.

Gambar 15. Da Kiri ke Kan
Drilling Bucket
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< ¢ ,1QProses,Memasukan Air
¢ .« Air berfungsi untuk menstabilisasi galian borepile dari kelongsoran / keruntuhan
dengan‘«rQengisi pori-pori pada galian dan juga memberi tekanan hidrostatis pada tanah galian
serta‘mencegah munculnya gumpalan yang menempel pada besi tulangan. Selain itu, Air tidak
menimbulkan laposan tipis pada sekitar dinding galian (cake) yang dapat mempengaruhi
kekuatan friksi tanah dari borepile.

yyyy

Gambar 16. Proses Memasukan Ai |

11. Pengecekan Kedalaman Galian Borepile

Pengecekan kedalaman dilakukan 2 (dua) kali yakni setelah selesai pengeboran dan
sebelum dilakukan pengecoran. Sesaat stelah selesai pengeboran maka dilakukan pengecekan
untuk memastikan kedalaman telah sesuai gambar rencana, dan sebelum dilakukan pengecoran
dilakukan pengecekan terakhir untuk mengatahui tinggi endapan di dalam titik borepile
tersebut.

’ P
Gambar 17. Pengecekan Kedalaman Galian

12. Pemasangan Rangkaian Besi

Pemasangan rangkaian besi borepile dibantu oleh service crane dengan menyambung
satu persatu segmen besi borepile denga pengelasan yang dilakukan langsung di lapangan saat
memasukkan segmen besi borepile ke dalam galian.

63|Page




Nclentlica s

Jurnal llmiah Sain dan Teknologi

TR W R 79
Q L
b \A B b ’
. & 1 ¥ :

ail = &
ie bt ‘,"?, =

1&‘ = >

; == 4r ¢

|

= g

Gambar 18. (Kiri) Pengangkatan Segmen Besi Borepile dengan Service Crane dan
(Kanan) Pengelasan antar Segmen Besi Borepile

13. Pemasangan Tremi & Pengecoran

Setelah pemasangan besi telah selesai, maka selanjutnya adalah proses memasukkan
tremie ke dalam galian. Kemudian dipersiapkan akses untuk truck mixer ke area pengecoran
dengan menggunakan plat baja. Setelah akses siap, selanjutnya adalah proses pengecoran
borepile. Proses pengecoran dilakukan dengan tremie diangkat menggunakan crane, dan saat
truck mixer menuangkan beton, maka tremie tersebut dinaik-turunkan oleh service crane. Hal
tersebut bertujuan agar tidak ada beton yang tersangkut di dalam tremie dan menghambat
proses pengecoran. Setelah itu, segmen-segmen tremie akan dilepas satu persatu ketika beton
sudah mencapai ujung tremie.

”“\ *a
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¢* 1 ‘Pelirkaan Pembuangan Lumpur

etelah pekerjaan pengeboran berjalan, maka buangan lumpur dari hasil pengeboran
dlkumpu kan menggunakan excavator dan dibuang menggunakan dump truck. Pembuangan
lumpur harus dilakukan rutin setiap hari untuk mencegah penumpukan lumpur di area kerja
proyek yang nantinya berpotensi menghambat proses pekerjaan borepile maupun pekerjaan
lain.

L ]
e
i
P
B

e o W L

474

Gambar 20. Proses mbersih LuUr dengaﬁ Excavator kemudian Dibuang
dengan Dump Truck lalu dilakukan pengurukan Kembali lubang borepile
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Gambar 21. Loka3| Pembuangan Material Lumpur Pekerjaan Borepile

Lokasi pembuangan lumpur berada di wilayah marunda. Jarak tempuh ke lokasi yaitu
kurang lebih 44,1 km serta durasi perjalanan pengiriman material ke pembuangan berkisar 2

jam dengan waktu pembuangan malam hari diatas pukul 23:00 — 04:00 WIB, sehingga tidak
menimbulkan kemacetan.
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L 15 Pelirjaan Penutupan Lubang

etelah pengeboran dilaksanakan, dilakukan pekerjaan penggalian kembali untuk

menutupJubang Setelah itu, area disekitar lubang dipasang proteksi untuk mencegah pekerja
terjatuh kedalam lubang yang masih relatif lunak.

Gambar 22. Proteksi pada Galian Lubang
Pada saat pemindahan dan manuver alat berat, harus dipastikan bahwa letak plat baja
harus sudah sesuai rencana arah gerak drilling rig. Hal ini dilakukan untuk mencegah drilling

rig terperosok dan terjatuh akibat salah satu sisi roda crawler berada di tanah lunak dan
menyebabkan kondisi berdirinya drilling rig tidak stabil.

Gambar 23. Penyusunan Plat Baja sesuai Rencana Arah Gerak Drilling ng untuk
Mencegah Drilling Rig Terjatuh karena Tidak Stabil

' ®
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¢ % (SIMPULAN

' « Pendekatan integratif yang mengintegrasikan pembongkaran pondasi eksisting dan
saluran. beton bertulang dengan pembangunan berkelanjutan pondasi borepile dapat
meminimalkan dampak lingkungan, memanfaatkan ruang terbatas di sekitar struktur eksisting,
dan mengurangi permintaan akan material konstruksi baru. Ini menjamin bahwa integritas
struktur eksisting tetap terjaga sambil memungkinkan konstruksi yang efisien dan hemat biaya.
Pendekatan ini juga mempromosikan pembangunan berkelanjutan dengan mengurangi
pembentukan limbah konstruksi dan memperpanjang masa pakai lingkungan bangunan.
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